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Abstract. The study aims to describe how the application of the Pancasila student profile in strengthening
the independent character of students and the strategies used by teachers to strengthen the independent
character of students through the Pancasila student profile in grade 1V elementary school students. This
research isa qualitative type of research using qualitative descriptive analysis methods. The data collection
techniques used are interviews, documentation, and questionnaires using research instruments, interview
guidelines, and questionnaire sheets. The participants of the study were grade 1V teachers and grade IV
elementary school students at Kak Seto School, South Tangerang City. The results showed that the
application of the Pancasila student profile in strengthening the independent character of grade IV
elementary school students through habituation, extracurricular activities, and P5 activities. The strategy
applied is the strategy of providing space and opportunities for students to develop and the strategy of
building personal closeness to students. Based on the results of the study, the application of the Pancasila
student profile carried out by teachers has succeeded in fostering the independence of grade IV elementary
school students at Kak Seto School who have begun to act more independently.

Keywords: pancasila student profile, independent character strengthening, kak seto elementary school

Abstrak. Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan bagai mana penerapan profil pelgjar pancasila dalam
penguatan karakter mandiri siswadan strategi yang digunakan guru untuk penguatan karakter mandiri siswa
melaui profil pelagjar pancasila pada siswa kelas 1V SD. Penelitian ini merupakan penelitian dengan jenis
kualitatif menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan
yaitu wawancara, dokumentasi, dan angket dengan menggunakan instrumen penelitian pedoman
wawancara dan lembar angket. Partisipan pendlitian yaitu guru kelas |V dan siswa kelas IV SD di Sekolah
Kak Seto K ota Tangerang Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan profil pelajar pancasila
dalam penguatan karakter mandiri siswa kelas IV SD melalui kegiatan pembiasaan, ekstrakurikuler, dan
kegiatan P5. Strategi yang diterapkan yakni strategi memberikan ruang dan kesempatan pada siswa untuk
berkembang dan strategi membangun kedekatan secara personal kepada siswa. Berdasarkan hasil
penelitian, penerapan profil pelajar pancasila yang dilaksanakan oleh guru berhasil menumbuhkan
kemandirian siswa kelas kelas IV SD di Sekolah Kak Seto yang sudah mulai bertindak lebih mandiri.

Kata Kunci: profil pelajar pancasila, penguatan karakter mandiri, sekolah dasar kak seto.
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LATAR BELAKANG

Undang-Undang No0.20 Tahun 2003 Pasal 3 menjelaskan bahwa fungs
pendidikan nasional adalah mengembangkan ilmu pengetahuan dan budi pekerti sebagai
bentuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan saat ini belum mampu membentuk
karakter bangsa. Akhir-akhir ini sering terlihat adanya penurunan karakter pada generasi
mudah saat ini, baik pada lingkungan pendidikan. Seperti adanya kasus bullying
meningkat, terjadi tidak hormatnya sikap kepada guru maupun orang tua, tanggung jawab
kurang bertengkar, berbicara kasar, dan sebagainya. Adapun data Komisi Pelindungan
Anak Indonesia dari (KPAI, 2021) telah terjadinya beberapa kasus tindakan kriminal
seperti 4 kasus anak dengan perilaku sosial menyimpang, 126 kasus anak berhadapan
dengan hukum sebagai pelaku, 345 kasus pornografi, 1138 kekerasan fisik, 859 kejahatan
seksual, 175 perlakuan salah dan penelantaran. Dengan begitu, Indonesia sangat
membutuhkan penguatan pendidikan karakter yang optimal. Dengan hadirnya kurikulum
merdeka, adanya profil pelajar Pancasilayang dicanangkan oleh Bapak Nadiem Makarim
sebagai perwujudan dalam mengoptimalkan kualitas pendidikan dan perbaikan karakter.
Sebagaimana sesuai pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.22 Tahun
2020 tentang penetapan Profil Pelgjar Pancasila.

Berdasarkan observasi awal bahwa Sekolah Kak Seto Kota Tangerang Selatan
menggunakan kurikulum Merdeka Belgjar dan menerapkan Profil Pelgjar Pancasilayang
dimulai pada tahun 2022/2023 sebagai kebutuhn siswa dalam pendidikan Abad-21.
Sekolah Kak Seto Kota Tangerang Selatan sebagai sekolah yang bergerak dibidang
pendidikan memiliki visi dan misi dalam memperkuat penanaman karakter positif pada
siswa dalam bentuk sekolah formal. Membentuk siswa menjadi pembelgjar yang kuat,
kepedulian sosial yang tinggi, berkarakter, dan mampu mengembangkan minat dan
bakatnya secara optimal.

Mengingat kemajuan ekonomi, budaya, pendidikan, sosia teknologi yang
semakin pesat, tentunya akan mempengaruhi karakter siswa pada segalaaspek kehidupan
sehingga menumbuhkan kemandirian dan rasa tanggung jawab yang besar pada siswa
sangat penting saat ini dalam menghadapi kemajuan zaman. Oleh karena itu, penelitian
ini sangat penting dilakukan untuk mengkaji lebih dalam dan memperoleh tujuan yang
ingin dicapai yaitu mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana pengimplementasian
Profil Pelgjar Pancasila dan strategi yang dilakukan guru kelas IV SD terhadap siswa
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dalam membentuk karakter mandiri siswa yang kuat dalam proses pembelgjaran. Tidak
lepas dari perannya seorang guru yang wajib ikut mendorong terwujudnya profil pelgar
pancasila yang unggul dalam pembelgaran di kelas. Guru memiliki kekuatan untuk
memilih  kegiatan pembelgaran tertentu yang akan menghasilkan siswa
menginternalisas nilai-nilai pancasila dan penguat karakter mandiri sisva. Metode,
model dan pendekatan pembelgaran yang digunakan guru berdampak pada proses
pembentukan Profil Pelgjar Pancasila. Sebab, ada pembiasaan, keteladanan atau arahan
dan pengelolaan (Hasudungan & Abidin, 2020). Profil Pelgjar Pancasila sebagai rujukan
bagi guru untuk membentuk karakter dan kemampuan siswa (Ibad, 2022). Adapun
diperoleh penelitan yang relevan dilakukan oleh (Rusnaini et al., 2021) menunjukkan
hasil bahwa Profil Pelgjar Pancasila memberikan implikas terhadap pembentukan
ketahanan pribadi siswa. Penelitian relevan selanjutnya yang dilakukan oleh (Fajriansyah
et al., 2023) menunjukkan hasil bahwa kegiatan projek penguatan profil pelajar Pancasila

memiliki pengaruh positif terhadap sikap mandiri siswa.

KAJIAN TEORITIS
A. Profil Pelajar Pancasila

Profil Pelgar Pancasila disahkan oleh Presiden Republik Indonesia yang tertuang
pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 tentang
Penetapan Profil Pelgjar Pancasila. Sebagaimana penetapan profil pelajar pancasilaguna
mewujudkan penguatan Pendidikan Karakter (PPK). PPK itu sendiri adalah kebijakan
pendidikan yang memiliki tujuan pokok yaitu menerapkan Nawacita Presiden Joko
Widodo dan Wakil presiden Jusuf Kalla dalam sistem pendidikan nasional. (Susilawati
etal., 2021).

Profil Pelgar Pancasila adalah kualitas atau karakter yang harus dimiliki oleh siswa
Indonesia pada abad ke-21. Pelgjar pancasila adalah perwujudan pelgar Indonesia
sebagal pembelgjar sepanjang hanyat yang memiliki kompetensi dan perilaku global
sesua dengan nilai-nilai pancasila, sesuai Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan No. 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis K ementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Tahun 2020- 2024. Tigaciri penting yaitu pelgjar sepanjang hayat (lifelong
learner), berkompeten, dan berkarakter sesuai dengan nilai-nilai pancasila terangkum

dalam satu kalimat pernyataan profil pelgjar pancasila.
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Profil Pelgar Pancasila merumuskan enam dimensi karakter utama yang
memungkinkan seseorang untuk meningkatkan kemampuannya yaitu beriman bertakwa
kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global, bergotong royong,
mandiri, bernalar kritis dan kreatif. Rumusan tersebut bertujuan sebagai panduan bagi
guru dan pelgar Indonesia. Pembentukan profil pelgjar pancasila dilatarbelakangi
dengan pendidikan karakter yang semakin lenyap seiring berjalannya waktu dan
terlupakan. Dalam pendidikan karakter inilah akan terwujudnya pelgar Pancasila
menjadi profil bangsa Indonesia. Siswa yang dinyatakan unggul merupakan tujuan akhir
dari profil Pelgjar Pancasila.

B. Dimensi Mandiri Profil Pelajar Pancasila

Profil Pelgjar Pancasila merupakan salah satu tujuan pemerintah Indonesia
untuk membentuk siswa yang unggul dan memiliki karakter serta kepribadian yang
positif. Termuat dalam buku berjudul “Dimensi, Elemen, dan Subelemen Profil Pelajar
Pancasila Pada Kurikulum Merdeka, 2022 bahwa Profll pelajar pancasila mengarah
pada enam dimensi kunci, antaralain beriman dan bertakwa kepada Tuhan Y ang Maha
Esa, bernalar kritis, kreatif, mandiri, bergotong royong, dan berkebhinekaan global.

Dimensi mandiri profil pelgjar Pancasilamenjadi salah satu dimensi yang paling
penting sebagai penguatan karakter mandiri siswa sekolah dasar. Dimensi mandiri
merupakan kesadaran diri sendiri untuk bertanggung jawab atas proses dan hasil
belgjarnya. Pada dimensi ini memiliki komponen didalamnyaialah pertama, kesadaran
akan diri dan situasi yang dihadapi yang artinya seseorang berkemampuan untuk sadar
akan kondis diri sendiri, sadar akan kebutuhan dan kekurangan yang dimiliki serta
keadaan yang dihadapi sesuai perubahan dan perkembangan yang telah terjadi. Kedua,
regulasi diri yang artinya seseorang memiliki kapasitas untuk mengendalikan pikiran,
perasaan, dan tindakan seseorang untuk memenuhi tujuan pembelgaran dan
memajukan pertumbuhannya sendiri baik dalam konteks akademik maupun
ekstrakurikuler. Siswa terus memeriksa dan menganalisis upaya keberhasilan yang
telah dicapai. Siswa paham akan batasan diri terhadap sesuatu yang disukai sehingga
siswa dapat mengetahui sesuatu yang disukai untuk dilakukan atau tidak untuk
dilakukan. Kemudian ketika dihadapkan pada sebuah permasalahan dalam belgar,
siswatidak mudah menyerah dan akan terus berusaha memilih strategi maupun metode

yang sesuai guna mencapai keberhasilan tujuan (Kahfi, 2022)
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C. Karakter Kemandirian Belajar

Character berasal dari bahasa Yunani charassein, yang artinya to engrave atau
melukis, menggambar. Karakter didefinisikan sebagai indikator atau kualitas tertentu,
dalam buku “Pendidikan Karakter” (Sukatin & Al-Farug, 2020), mengarah pada
gagasan bahwa karakter adalah “pola perilaku seseorang, keadaan moral seseorang.
Adapun menurut Simon Philips mengungkapkan bahwa karakter merupakan
seperangkat nilai yang mengarah pada sistem yang melandasi pikiran, sikap, dan
tingkah laku yang diperlihatkan (Sukatin & Al-Farug, 2020). Jack dan Thomas Philip
juga mengungkapkan bahwa karakter sebagai sikap dan perilaku setiap orang yang
mengedepankan tindakan bermoral (Fatmah, 2018). Disimpulkan bahwa karakter ialah
cara berpikir dan bersikap seseorang yang bermoral. seseorang yang yang memiliki
karakter baik dapat membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan setiap
akibat dari keputusannya. Karakter seseorang tidak dapat dibentuk dengan waktu
singkat. Perlu adanya pengembangan karakter yang bisa dilakukan dimana saja, baik
sekolah maupun orang tua.

Kemandirian menjadi salah satu aspek kepribadian yang sangat penting bagi
individu. Dikarenakan hidup manusia akan selalu dipenuhi dengan cobaan, makan
kemandirian sangat relatif dalam menghadapi semua permasalahan. Diberi pengertian
oleh Hanan Widjgja dalam (Husna, 2017) bahwa mandiri suatu kemampuan untuk
pemecahan masalah tanpa adanya bantuan dari orang lain dalam melakukan seluruh
aktivitas secara mandiri. Adapun menurut Haris Mujiman mengungkapkan bahwa
kemandirian belgjar ialah suatu cara dimanasiswaterlibat dalam kegiatan belgjar secara
aktif berdasarkan tekadnya untuk memberikan pengetahuan atau kemampuan untuk
memecahkan masalah. Oleh karena itu siswa memiliki kedudukan menjadi pengelola
dan pemilik proses belgarnya sendiri, memonitor, mengevaluasi, dan mengatur
strateginya, hal ini sesuai apa yang disampaikan oleh Abdullah dalam (Mulyadi &
Syahid, 2020). Demikian, karakter kemandirian belajar menjadikan siswa untuk
bertanggung jawab tidak bergantung secara penuh kepada orang lain dalam melakukan
seluruh aktivitasnya dan memiliki sikap yang baik.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif dengan menggunakan metode
analisis deskriptif kualitatif (Sugiyono, 2013). Peneliti menggunakan metode
penelitian ini ingin mengkaji lebih dalam mengenai penerapan profil pelajar pancasila
dalam penguatan karakter mandiri siswa kelas IV SD di Sekolah Kak Seto Kota
Tangerang Selatan dengan menghasilkan data secara deskriptif dan bersifat apaadanya.
Penggunaan metode deskriptif dalam penelitian ini menghasilkan data secara deskriptif
baik melalui tulisan yang bersifat apa adanya dan mendapatkan data informasi yang
dapat mendeskripsikan dan menggambarkan bagai mana proses penerapan profil pelajar
pancasila dalam penguatan karakter mandiri siswa kelas IV SD di Sekolah Kak Seto
Kota Tangerang Selatan secara nyata pada penelitian.

Penelitian dilaksanakan di Sekolah Kak Seto Kota Tangerang Selatan yang
terletak di Jdn. Raya Parigi Lama No0.3A, Parigi, Kec. Pondok Aren, Kota Tangerang
Selatan, Banten 15227. Partisipan dalam penelitian yaitu guru walikelas IV SD dan 9
siswa kelas IV SD. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara,
dokumentasi, dan angket dengan bantuan instrumen penelitian menggunakan pedoman
wawancara untuk guru dan siswa dan lembar angket siswa untuk mendapatkan data
informasi yang akan diperlukan. Jenis wawancara yang digunakan yaitu wawancara
terstruktur dengan mempersiapkan daftar pertanyaan terlebih dahulu yang sudah
disesuaikan dengan rumusan masalah. Jenis angket yang digunakan yaitu angket
tertutup berupa pernyataan-pernyataan dengan alternatif jawaban, diantaranya TP
(tidak pernah, KD (kadang-kadang), SR (sering), dan S (Selalu) (Sugiyono, 2013).
Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis data menurut Miles dan
Huberman, yakni reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan.(Sidiq et al.,
2019)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Penerapan Profil Pelajar Pancasila dalam Penguatan K ar akter Mandiri Siswa

Kelas|V SD Kak Seto Kota Tangerang Selatan.

Berdasarkan hasil analisis data wawancara pada Guru kelas 1V SD. Diperoleh
bahwa Penerapan Profil Pelgjar Pancasila dalam penguatan karakter mandiri siswa di
Kelas IV Sekolah Dasar Kak Seto diwujudkan melalui kegiatan pembiasaan. Kegiatan-
kegiatan pembiasaan yang telah dilaksanakan sebagai dorongan untuk memperkuat
karakter mandiri siswa kelas IV SD Kak Seto Kota Tangerang Selatan ini yaitu
menabung secara rutin: setigp hari siswa menabung pada celengan masing-masing.
Menyiram tanaman: siswa memiliki tanaman masing-masing di sekolah, setiap pagi
siswa bertanggung jawab untuk merawat dan menyiram tanamannya. Pembiasaan pagi
rutin melaksanakn shalat, berdoa sebelum memulai memulai dan mengakhiri
pembelgaran, menjaga kebersihan diri dan lingkungan sekitar, selalu memberikan
senyum sapa salam, memintaizin kepada guru saat ingin keluar kelas maupun toilet atau
pada saat meminjam barang milik orang lain, berpakai rapih dan tepat waktu. Adanya
metode eteladan, pembiasaan, pemberian arahan dan motivasi dapat menguatkan
pendidkan karakter, sesuai apa yang disampaikan oleh (Setyaningsih, 2022). Dari
kegiatan pembiasaan yang dilakukan bahwa guru juga memiliki peran penting dan sangat
diharapkan dapat memberikan nilai positif pada siswa (Kumoro et al., 2021).
Sebagaimana guru bisa menjadi role model yang baik dalam mendukung penguatan
karakter mandiri pada siswakelas IV SD.

Selain dari kegiatan pembiasaan yang dijalankan, Sekolah Kak Seto Kota
Tangerang Selatan mengembangkan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler yang
dapat mendorong penguatan karakter mandiri siswa kelas 1V SD sehingga mampu
mendalami nilai-nilai dimensi profil pelgar pancasila Terdapat beberapa kegiatan
ekstrakurikuler yang adadi Sekolah Kak Seto Kota Tangerang Selatan ini, yakni pramuk
sebagai eskul yang wajib dilaksanakan setiap hari rabu, lalu dance, profesor cilik dan fun
science, presenter cilik dan public speaking, english class, olahraga futsal, renang,
pencak silat. Kegiatan ekstrakurikuler dapat sebagai kegiatan pengembangan karakter
siswadi luar jam pembelgjaran dan juga mengembankan minat dan bakat siswakelas 1V
SD yang dapat merujuk juga pada nilai utama penguatan pendidikan karakter religius,

nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas (Hendarman et al., 2019). Kemudian
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adanya kegiatan Kokurikuler berupa kegiatan Project Kecerdasan Finansia yang
merupakan kegiatan penanaman budaya menabung sgjak dini, dimanasiswakelas|V SD
menabung setiap hari dan hasil tabungannya dibelanjakan untuk membeli barang-barang
bermanfaat yang bukan hanya untuk diri sendiri sgja namun untuk keluarga dan juga
orang lain.

Berdasarkan buku “Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelgar
Pancasila (2022)” yang dikeluarkan oleh Badan Standar, kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan Kemenristekdikti memiliki beberapa tema projek penguatan profil pelgjar
pancasila untuk satuan pendidikan jenjang sekolah dasar, yakni gaya hidup
berkelanjutan, kearifan lokal, bhineka tunggal ika, bangunlah jiwa dan raganya, suara
demokrasi, rekayasa dan teknologi, kewirausahaan, dan kebekerjaan. Dari berbagai tema
proyek tersebut siswa diberikan kesempatan untuk mempelgari tema sesuai tahapan
pembelgaran dan kebutuhannya serta mampu berkontribusi pada lingkungan sekolah
maupun sekitar.

Sebagai sarana pencapaian profil pelgjar pancasila, guru kelas IV SD juga
mewujudkan penerapan profil pelgar pancasila melalui program P5 (Projek Penguatan
Profil Pelgar Pancasila). Kegiatan P5 yang telah dilaksanakan yaitu kegiatan
“Handcrafting” yang merupakan kegiatan pembuatan kergjinan tangan. Siswa kelas 1V
SD Kak Seto Kota Tangerang Selatan belgjar mengembangkan keterampilan seni dan
kergiinan tangan dengan pemanfaatan sampah anorganik atau barang bekas untuk
menghasilkan benda yang berguna melalui kreativitas dan inovasi. Salah satu karya yang
telah dibuat yaitu celengan dari botol plastik dan baling-baling dengan gelas plastik. Pada
kegiatan ini mengarah pada tema projek gaya hidup berkelanjutan, memahami dampak
aktivitas manusia dalam jangka pendek mapun panjang terhadap kelangsungan hidup
duniadan lingkungan sekitar. Temalainnyayang terlaksanayaitu Kewirausahaan berupa
kegiatan yang dinamakan “Talent Class”, siswa kelas IV SD berperan menjadi seorang
chef dan hasil yang dibuat yaitu membuat makanan sushi dari bahan sederhana, yakni
nori, silmon, telur dengan alat penggulung sushi. Kegiatan budaya kewirausahaan
menanamkan jiwa kreativitas, kemandirian, inovatif serta membuka peluang dimasa
depan (Yuliastuti et al., 2022). Tema berikutnya yang telah terlaksana yaitu “Kearifan
Lokal: berupa kegiatan “Outing”. Siswa kelas IV SD membuat sebuah projek yaitu
membatik sederhana menggunakan bahan pewarna alam dan alat sederhana. Kegiatan
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membatik dapat membentuk dimensi profil mandiri kreatif dan berkebhinekaan pada
siswakelas |V SD Kak Seto Kota Tangerang Selatan sebagai upaya mentransformasikan
kearifan lokal dan warisan luhur.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru telah diperoleh bahwa penerapan
profil pelgar pancasila melalui projek terhadap siswa kelas IV SD di Sekolah Kak Seto
Kota Tangerang Selatan memberikan dampak yang positif. Siswa kelas IV SD saat ini
sudah mulai mandiri, bertanggng jawab, berani tampil, mengemukakakan pendapat, dan
berinisiatif. Dari hasil wawancara siswa, siswa kelas IV SD mengungkapkan sangat
senang dengan adanya pembelgjaran berupa praktik, karena siswa bisa belgjar dengan
bebas dan pelaksanaan pembelgjaran projek Iebih menyenangkan bisa sambil bermain
dalam mengerjakan tugas projek yang diberikan guru. Diperkuat pada penelitian oleh
(Fajriansyah et a., 2023) membuktikan bahwa kegiatan P5 memberikan pengaruh
terhadap sikap mandiri siswa. Profil pelgjar pancasila memberikan implikasi terhadap
pembentukan ketahanan pribadi siswa (Rusnaini et al., 2021)

Berdasarkan penelitian melalui lembar angket tertutup yang disesuaikan pada
indikator dimensi mandiri profil pelgjar Pancasila untuk mengukur kemandirian siswa
yang ditunjukkan dalam proses pembelgjaran. Melalui kriteria pengukuran TP (tidak
pernah), KD (kadang-kadang), SR (sering), S (Selalu). Diperoleh hasil temuan total
jawaban data angket yang dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut:

Tabe 1. Total Jawaban Angket Siswa

Aspek Indikator yang diamati Total Jawaban
TP KD SR S
Kemandirian | Meningkatkan kualitas dan minat 5 5 2 11
Siswa diri sertatantangan yang dihadapi.
Mengembangkan refleksi diri. 6 9 8 13
Regulasi emosi. 20 14 11 17
Penetapan tujuan belgjar, prestas, 1 4 7 6
dan pengembangan diri serta
rencana strategis untuk
mencapainya.
Menunjukkan inisiatif dan bekerja 4 13 4 15
secara mandiri.
Mengembangkan pengendalian 3 9 8 34
dan disiplin diri.
Percaya diri, Tangguh, dan adaptif. 1 4 6 16
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Berdasarkan pada Tabel 1 sebagai total jawaban angket, yang dimana angket
digunakan terdiri dari 30 pernyataan mencakup dalam 7 indikator dimensi mandiri profil
pelgar Pancasila. Dari data yang diperoleh bahwa karakter mandiri siswakelas |V SD di
Sekolah Kak Seto Kota Tangerang Selatan terlihat cukup baik dan telah memuat dalam
mencerminkan nilai-nilai karakter mandiri Profil Pelgar Pancasila. Melalui penerapan
nilai mandiri menjadikan siswa akan mendiri dengan termotivasi berasal dari diri sendiri
bukan orang lain dalam mencapai prestasinya (Kahfi, 2022)

Dapat disimpulkan bahwastrategi-strategi yang ditempu guru kelas|V SD Kak Seto
Kota Tangerang Selatan dapat membantu sebagai penguatan karakter mandiri siswa
melalui adanya penerapan Profil Pelgjar Pancasila yang terlaksana. Guru kelas IV SD
juga mengungkatkan bahwa strategi yang digunakan memberikan dampak dalam
mencapai goal untuk siswa menjadi lebih mandiri, kreatif, mencoba hal baru, dan berani
pada apapun. Jika kemandirian siswa kuat akan menjadi landasan di masa remaja,
dewasa, dan berikutnya (Husna, 2017)

2. Strategi yang Digunakan Guru untuk Penguatan Karakter Mandiri Siswa

Kelas|V SD Kak Seto Kota Tangerang Selatan.

Guru wajib memiliki strategi sendiri sebagai acuan untuk menerapkan dan
mnanamkan nilai-nilai yang terkandung dalam Profil Pelgjar Pancasila dalam
pel aksanaan pembel gjaran. Berdasarkan hasil analisis data wawancara pada Guru kelas
IV SD telah diperoleh bahwa guru kelas 1V SD Kak Seto Kota Tangerang Selatan melalui
dua strategi untuk penguatan karakter mandiri siswa. Strategi pertama, menyediakan
ruang dan kesempatan kepada siswa kelas IV SD untuk berkembang. Guru memberikan
dukungan secara penuh kepada siswa agar mereka dapat menentukan pilihnnya sendiri
dari setiap tantangan yang dipahami dan paham akan konsekuensi dari apa yang telah
dicoba, siswajuga berkesempatan untuk belgar secara bebas bersama dengan guru. Guru
memberikan stimulu-stimulus kepada siswa agar berani mencoba terhadap suatu hal dan
berani menunjukkan dirinya. Sejalan pada penelitian (Juraidah & Hartoyo, 2022) yang
menjelaskan bahwa strategi yang yang bisa diimplementasikan agar siswa mempunyai
kemandirian belgjar yaitu melalui tugas yang penuh tantangan yang akan mendorong
kegiatan belgjar siswa lebih bermakna dan menjadikan siswa mandiri dengan belgar
yang aktif dan menyenangkan serta pemberian motivasi guna meningkatkan kepercayaan

diri dan kemampuan siswa untuk belgar. Kemudian dukungan memang sangat
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diperlukan untuk menguatkan siswa dalam pengembangan kognitif dan upaya belgjarnya
melalui umpan balik yang tepat waktu, refleksi siswa, dan strategi yang berhasil. Strategi
kedua, membangun kedekatan kepada siswa kelas 1V SD secara personal. Guru sebagai
fasilitator pembelgjaran memiliki posisi sebagai teman belgjar siswa kelas 1V SD, selalu
mendampingi setiap kegiatan projek yang dilakukan siswa dengan guru kelas IV SD
memberikan tantangan secara bertahap hingga siswa kelas IV SD dapat merasakan
keberhasilan-keberhasilan kecil dan merasa mampu dan lebih percaya diri. Disini peran
guru sebagai perencana proyek, fasilitator sebagai salah satu prinsip dasar pada
penguatan profil pelgar pancasila, pendamping dalam menemukan ide-ide kreatif dan
aksi nyata, narasumber, supervisi dan konsultas dengan pemberian pengawasan, dan
sebagai moderator sebagai pemimpin diskusi akan membantu penguatan kemandirian
belgjar siswa melalui projek penguatan profil pelgjar pancasila (Juraidah & Hartoyo,
2022).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang Penerapan Profil Pelgjar Pancasila dalam
Penguatan Karakter Mandiri Siswa Kelas IV SD yang telah dilakukan di Sekolah Kak
Seto Kota Tangerang Selatan, maka diambil kesimpulan bahwa penerapan profil pelgar
pancasila dalam penguatan karakter mandiri siswakelas 1V SD di Sekolah Kak Seto Kota
Tangerang Selatan telah melaksanakan kegiatan pembiasaan yang didukung dengan
kegiatan ekstrakurikuler, dan melaksanakan kegiatan P5 melalui pembelgjaran praktik.
Terlihat dari hasil angket, menunjukan bahwa kegiatan profil pelgjar pancasila, guru
berhasil menumbuhkan kemandirian siswakelas 1V SD di Sekolah Kak Seto yang sudah
mula bertindak Iebih mandiri. Guru kelas IV SD menggunakan strategi memberikan
ruang dan kesempatan pada siswa untuk berkembang dan strategi membangun kedekatan
secara personal kepada siswa sebagai penguatan karakter siswa kelas IV Sekolah Dasar
Kak Seto Kota Tangerang Selatan.

Guru kelas 1V diharapkan terus membina penanaman profil pelajar pancasila
melalui kegiatan-kegiatan profil pelgar pancasila dan strategi yang lebih menarik,
Sekolah kemudian dapat menyelenggarakan kegiatan yang mewujudkan pembentukan
profil pelgjar pancasila dalam membina kemandirian siswa dengan melibatkan seluruh
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satuan sekolah untuk memastikan bahwa penerapan profil pelgjar pancasilaberhasil dan

berkesinambungan.
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